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Orang Tua Siswa SMK Negeri 1 Kota Padang). Pembimbing I Dr. Maihasni,
M.Si., Pembimbing II Dra. Dwiyanti Hanandini, M.Si.

ABSTRAK
Peneliti menemukan bahwa di tengah tradisi tawuran antar pelajar yang

masih turun-temurun terjadi di sejumlah sekolah di Kota Padang, khususnya di
kalangan siswa SMK, ternyata terdapat anak-anak yang justru tidak ikut terlibat
dalam tawuran tersebut meskipun berada di lingkungan sekolah yang sama.
Dalam praktiknya, tidak terlibatnya anak dalam tawuran tersebut tidak terlepas
dari upaya-upaya yang secara sengaja dilakukan oleh orang tua, meskipun dalam
pelaksanaannya orang tua juga menghadapi berbagai hambatan. Fenomena ini
menarik untuk dikaji karena memperlihatkan bahwa pencegahan keterlibatan anak
dalam tawuran bukan sekadar kebetulan, melainkan hasil dari mekanisme kontrol
yang dijalankan orang tua di tengah kuatnya pengaruh pergaulan dan tradisi
tawuran di lingkungan sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya-upaya yang
dilakukan orang tua terhadap anak agar tidak terlibat tawuran antar pelajar, serta
mendeskripsikan hambatan-hambatan yang dihadapi orang tua dalam mengontrol
anaknya agar tidak terlibat tawuran antar pelajar di SMK Negeri 1 Kota Padang.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif,
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam. Penetapan
informan menggunakan teknik purposive sampling, dengan jumlah 13 orang
informan. Informan dibagi menjadi dua jenis, yaitu informan pelaku dan informan
pengamat. Informan pelaku yaitu orang tua siswa yang anaknya tidak pernah
terlibat tawuran, berjumlah 8 orang. Sementara informan pengamat adalah guru
dan teman sebaya siswa serta masyarakat setempat, berjumlah 5 orang. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Teori Kontrol Sosial (Social Control Theory)
oleh Travis Hirschi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme kontrol orang tua terhadap
anak agar tidak terlibat tawuran antar pelajar di SMK Negeri 1 Kota Padang
terbagi menjadi dua, yaitu upaya yang dilakukan orang tua dan hambatan yang
dihadapi orang tua. Adapun upaya yang dilakukan orang tua yaitu 1) Memberikan
nasehat secara berkelanjutan kepada anak, 2) Menanamkan nilai pendidikan,
moral, dan agama sebagai bentuk kontrol sosial internal, 3) Melakukan
pengawasan terhadap pergaulan anak di luar rumah, 4) Memberikan pemahaman
mengenai dampak tawuran terhadap masa depan anak, dan 5) Membangun
komunikasi yang harmonis antara orang tua dan anak. Sedangkan hambatan yang
dihadapi orang tua dalam mengontrol anaknya yaitu 1) Kurangnya waktu diskusi
dengan anak akibat kesibukan bekerja, 2) Keterbatasan orang tua dalam
memantau pergaulan anak di luar rumah, dan 3) Kuatnya pengaruh lingkungan
pergaulan dan teman sebaya terhadap perilaku anak.
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ABSTRACT

The researcher found that amid the long-standing tradition of student brawls
that still occurs in a number of schools in Padang City, particularly among
vocational high school (SMK) students, there are in fact children who are not
involved in such brawls despite being in the same school environment. In practice,
a child's non-involvement in brawls cannot be separated from the deliberate
efforts made by their parents, even though parents also face various obstacles in
carrying out these efforts. This phenomenon is interesting to examine because it
shows that the prevention of children's involvement in brawls is not merely
coincidental, but rather the result of a control mechanism carried out by parents
amid the strong influence of peer association and the brawling tradition within the
school environment.

This study aims to describe the efforts made by parents to prevent their
children from being involved in student brawls, as well as to describe the
obstacles faced by parents in controlling their children to avoid involvement in
student brawls at SMK Negeri 1 Padang. This study uses a qualitative method
with a descriptive research type, with data collected through in-depth interviews.
Informants were determined using the purposive sampling technique, involving a
total of 13 informants. Informants were divided into two categories: key
informants and observer informants. The key informants were parents of students
who had never been involved in brawls, totaling 8 people. The observer
informants were teachers, peers of the students, and members of the local
community, totaling 5 people. The theory used in this study is Travis Hirschi's
Social Control Theory.

This study shows that the parental control mechanism for preventing
children's involvement in student brawls at SMK Negeri 1 Padang can be divided
into two categories: the efforts made by parents and the obstacles they face. The
efforts made by parents are: 1) Providing continuous advice to their children, 2)
Instilling educational, moral, and religious values as a form of internal social
control, 3) Supervising their children's social interactions outside the home, 4)
Explaining the impact of brawls on their children's future, and 5) Building
harmonious communication between parents and children. Meanwhile, the
obstacles faced by parents in controlling their children are: 1) Limited time for
discussion with their children due to work commitments, 2) Limited ability of
parents to monitor their children's social interactions outside the home, and 3) The
strong influence of the social environment and peer groups on children's behavior.
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